





3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif. 
Pada hakikatnya penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek atau subyek yang alamiah, dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi 
(Sugiyono. 2008:9). 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif interpretatif artinya 
data yang digunakan dalam penelitian merupakan data yang tidak terdiri dari 
angka-angka (data kualitatif), melainkan data yang berupa kata-kata atau 
tanggapan dari subyek suatu penelitian. Semua data yang dikumpulkan 
berkemungkinan menjadi acuan terhadap apa yang sudah diteliti, dimana 
pertanyaan-pertanyaan akan dikembangkan melalui FGD untuk ditujukan 
kepada subjek hingga peneliti mendapatkan hasil yang diharapkan. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah paradigma kritis melalui metode studi 








3.2 Tipe dan Dasar Penelitian 
3.2.1 Tipe Penelitian 
 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau. Peneliti 
berusaha mendapatkan data apa adanya mengenai pemaknaan aktfis 
film tentang nilai-nilai dalam film Di Balik 98 karya Lukman Sardi 
kemudian menggambarkan atau mendeskripsikan apa adanya tanpa 
mengadakan manipulasi atau perubahan pada variabel-variabel bebas. 
3.2.2 Dasar Penelitian 
 Sedangkan dasar penelitiannya menggunakan analisis resepsi 
atau analisis penerimaan. Analisis resepsi adalah bagian khusus dari 
studi khalayak yang mencoba mengkaji secara mendalam proses 
aktual dimana wacana media akan diasimilasikan melalui praktek 
wacana dan budaya khalayaknya (Nugroho, 2012: 27). Artinya 
penelitian ini dilakukan dengan cara mencermati atau memahami suatu 
pemaknaan dengan melihat posisi khalayak tidak semata pasif namun 
dilihat dari karateristik individu; pengalaman; konteks sosial dan 
kultural; dan kondisi psikologis khalayak dalam interaksi mereka 
mengenai film Di Balik 98. 
Studi resepsi biasanya dipakai sebagai salah satu alternatif 
dalam riset audiens dimana penerimaan atau pemaknaan pesan media 
oleh audiens. Sebagai salah satu alternatif dalam riset auidiens, 
47 
kemunculan studi resepsi bukan sebagai reaksi terhadap metode survei 
dalam riset audiens (metode yang paling banyak dipakai), melainkan 
lebih sebagai alternatif dari metode analisis teks dalam studi media.  
Berkaitan dengan penerimaan atau pemaknaan (analisis 
resepsi) pesan media oleh audiens, menurut Stuart Hall dama Eriyanto 
(2000:9) bahwa ada tiga bentuk pembacaan atau hubungan antara 
penulisan,  pembaca, dan bagaimana pesan itu dibaca oleh keduanya, 
antara lain : 
1. Dominat
Pemaknaan berdasarkan kode yang dominan. Media yang 
akan memproduksi pesan dan khalayak yang mengasumsikannya. 
Khalayak menyetujui, menikmati dan mengkonsumsi apa yang 
ditawarkan oleh media tanpa adanya protes dan perlawanan, 
sehingga pemaknaan teks oleh akan sesuai dengan apa yang 
diinginkan oleh media.  
2. Negotiated
Pembaca sejalan dengan kode-kode program pada batasan 
tertentu dan menerima makna yang disodorkan oleh isi pembuat 
program akan tetapi memodifikasikannya sedemikian rupa 
sehingga mencerminkan posisi dan minat-minat pribadinya.  
3. Oppossional
Khalayak memaknai teks berdasarkan nilai budaya yang 




Khalayak memaknai pesan secara kritis dan memutuskan untuk 
tidak menerimanya secara mentah-mentah. Dalam hal ini khalayak 
berusaha untuk menggunakan kerangka kodenya sendiri.  
Dalam konteks penelitian ini, khalayak yang masuk dalam 
kategori pembaca dominan (dominant hegemonic positions). 
Ketika audiens setuju dengan memaknai nilai-nilai sejarah dalam 
film Di Balik 98 sesuai dengan apa yang diinginkan oleh media 
dimana unsur sejarah hanya sebagai nilai jual dan hiburan saja. 
Secara hipotesis dapat dikatakan antara pembuat dan khalayak 
tidak terjadi perbedaan penafsiran.  
Untuk kategori pembaca yang dinegoisasi (negotiated code 
position), audiens tidak serta menyetujui pesan yang ada nilai 
sejarah di dalam film Di Balik 98. Audiens mengubah apa yang 
ada di dalam film Di Balik 98 dengan menggerakkan kepercayaan 
dan keyakinan terlebih dahulu dalam pesan tersebut.  
Terakhir, jika audiens termasuk kedalam kategori pembaca 
oposisi (opositional code position) maka audiens tidak setuju 
dengan apa yang ada di film Di Balik 98. Makna yang dihasilkan 
audiens berbeda dengan apa yang di inginkan pembuat film karena 
mereka memiliki pemikiran yang berbeda mengenai makna unsur 
nilai-nilai sejarah dalam film Di Balik 98. Penjelasan ini kebalikan 
dari posisi yang pertama, berbagai makna yang dihasilkan oleh 




khalayak akan dilihat sebagai pihak yang lebih aktif dalam 
membuat suatu keputusan mengenai bagaimana menggunakan 
sebuah media.  
Studi resepsi berupaya menganalisis dengan 
mengungkapkan apa-apa yang ada atau tersembunyi di balik 
penuturan audiens yang distudi. Penelitian berupaya 
mengungkapkan makna-makna terdalam dari fenomena tersebut. 
Karena studi resepsi termasuk studi berparadigma kritis pertanyaan 
yang perlu dijawab juga dalam analisis adalah pertanyaan 
“Mengapa”, audiens memperlakukan teks begitu rupa.  
3.3 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada komunitas Lelakon film Malang di Jl. 
Kalpataru No. 110 Jatimulyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang. Dikarenakan 
komunitas Lelakon film Malang yang bersifat umum untuk masyarkat Malang 
dan lokasi penelitian ini dipilih untuk memudahkan masyarkat umum untuk ikut 
serta dalam komunitas Lelakon Film Malang. Lokasi ini juga merupakan tempat 
pemutaran dan diskusi film oleh komunitas Lelakon Film Malang yang sering 
digunakan, tempat yang cukup luas dan juga mudah untuk di temukan. 
Sedangkan waktu dalam penelitian ini diperkirakan dilakukan bulan Juli sampai 
Agustus dari melakukan FGD (Focus Group Discussion) sampai wawancar 






3.4 Sumber Data 
Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah komunitas film Lelakon 
Film, dalam anggota lelakon film tidak semua bisa dikatakan aktifis, yang 
dimaksud aktifis film adalah anggota yang sering menonton film, 
mendiskusikan film, mengerti sejarah Indonesia, membedah film dan paham 
tekhnik pembuatan serta isi dalam film. Subjek sudah menonton film tersebut 
sehingga subjek bisa menjelaskan pemaknaan nilai sejarah itu sendiri. Dalam 
pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik total sampling. Total 
sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama 
dengan populasi (Sugiyono, 2007). Alasan mengambil total sampling karena 
menurut Sugiyono (2007) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitiannya semuanya. Berdasarkan data sekunder 
diketahui jumlah tujuh dalam komunitas Lelakon film Malang yang masih aktif. 
3.5 Jenis Data  
3.5.1 Data Primer 
 Data primer dalam penelitian ini merupakan data hasil FGD 
bersama subjek yakni komunitas Lelakon film Malang. 
3.5.2 Data Sekunder 
 Data sekunder yang digunakan peneliti berupa dokumen-
dokumen pendukung terkait objek penelitian yang diperoleh. Baik 
melalui data pendukung lain seperti informasi yang diperoleh dari 





3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan (Sugiono 2011 
: 224). Dalam usaha pengumpulan data serta keterangan yang di perlukan, 
peneliti ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. FGD 
Peneliti akan melakukan Focused Group Discussion (FGD) yang 
merupakan suatu proses dalam pengumpulan informasi atau data dari 
subjek penelitian tentang suatu permasalahan yang ingin diteliti oleh 
peneliti melalui diskusi kelompok. Agar efektif maka jumlah peserta 
harus sangat dibatasi. Menurut berbagai literature tentang FGD 
(misalnya Dawson, Maderson & Tallo, 1993) jumlah yang ideal adalah 
7-11 orang. Dengan mempersiapkan berbagai macam yang dibutuhkan 
dalam menjalankan diskusi kelompok yakni tempat dan alat, fasilitator 
atau moderator yang ahli, daftar pertanyaan yang spesifik, dan 
kemampuan untuk menganalisis semua informasi atau data yang didapat 
melalui FGD (Irwanto, 2006: 75). 
2. Dokumentasi  
Metode dokumentasi yang peneliti gunakan bertujuan untuk 
mengumpulkan data dan informasi. Adapun data yang dimaksud berupa 




permasalahan yang diteliti. Data ini berfungsi sebagai pelengkap data 
primer dari hasil dokumentasi. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Dalam penelitian kualitatif 
analisis data dimungkinkan akan terlaksana pada waktu peneliti berada 
dilapangan maupun setelah kembali dari lapangan baru (Machmud: 2016: 80). 
Analisis data pada penelitian ini dilaksanakan bersamaan dengaan proses 
pengumpulan data. Secara teknis alur dari analisis model interaktif dapat di 
visualisasikan sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data, kegiatan ini dilakukan melalui FGD. Teknik 
analisis data di mulai dengan menelaah data yang telah didapatkan dalam 
proses FGD yang telah menggambarkan data hasil penelitian sehingga 
menjadi data yang mempunyai makna yang mudah untuk dipahami dan 
diinterpretasikan. Tahap pertama dalam menganalisis data yakni 
membuat transkrip dari hasil FGD yang dilakukan sebelumnya dan 
selanjutnya menganalisisnya mulai dari persamaan, perbedaan dan 
pandangan subjek penelitian mengenai permasalahan yang telah 
ditentukan peneliti. Menurut Irwanto (Pujileksono, 2015:133) langkah-




1. Memeriksa semua pertanyaan yang ditanyakan apakah sudah sesuai 
dengan rencana guna mencapai tujuan dari penelitian. 
2. Memastikan ada atau tidaknya perubahan tujuan FGD karena ada 
usulan atau masukan dari subjek penelitian pada saat proses FGD. 
3. Mengidentifikasi masalah utama yang dikemukakan peserta 
4. Mencermati perbedaan dari jawaban peserta dalam persoalan utama, 
baik perbedaan pendapat yang terlihat secara nyata ekstrem ataupun 
yang biasa saja. 
5. Mengidentifikasi munculnya tema lain yang relevan dengan tujuan 
FGD. 
“Berpikir besar, bertindak lokal”, karena ada kemungkinan FGD 
dilaksanakan berlandaskan cita-cita besar (baik teoritis maupun 
praktis), maka hendaknya analisis tidak menghilangkan ciri-ciri lokal 
yang ada. Tugas utamanya adalah mencari ciri-ciri khusus dari 
kelompok peserta FGD dan kemudian mencari hal-hal yang berlaku 
umum. 
2. Reduksi Data 
Setelah data penelitian terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data 
yang digunakan untuk memilih data yang bermakna dan relevan, 
memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan suatu masalah, 
penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan dalam 
penelitian. Kemudian menyusun dan menyederhanakan secara sistematis 




diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat 
secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti : merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
3. Penyajian Data 
Tujuan sajian data adlah untuk menggabungkan informasi 
sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Miles dan 
Huberman (1984) menyatakan penyajian teks yang bersifat naratif yang 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif. 
Fenomena sosial yang bersifat komplek, dan dinamis sehingga apa saja  
yang di temukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung akan 
mengalami perkembangan data saat berada sedikit lama dilapangan. Saat 
memasuki lapangan peneliti harus menguji apa yang telah ditemukan 
yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak. Pola tersebut 
selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir penelitian. Dengan demikian 
penyajian data ini dimasukan agar data yang diperoleh lebih komunikatif, 
artinya baik peneliti maupun pembaca lebih mudah memahami data 
tersebut. Dengan demikian peneliti dapat menguasai data dan tidak 
tenggelam dalam kesimpulan informasi yang dapat membosankan. 
4 Penariakan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian 
berlangsung seperti halnya proses reduksi data, selanjutnya diambil 




data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. Peneliti 
berusaha mencari makna data yang terkumpul sejak awal penelitian. 
Untuk itu diperlukan suatu pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal 
yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya. 
3.8 Teknik Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dilakukan untuk meyakinkan dan membuktikan 
bahwa penelitian sesuai dengan fakta yang ada. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan Triangulasi Data untuk uji keabsahannya. Triangulasi terdapat  
beberapa macam, yakni: triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 
data, dan waktu. 
Peneliti memilih menggunakan triangulasi sumber. Di mana triangulasi 
sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2014: 273). Data 
tidak dapat digeneralisasikan atau disama ratakan seperti penelitian kuantitatif, 
melaikan mendeskripsikan dan dikategorikan pandangan yang sama dan 
berbeda. Data yang telah dianalisis kemudian menghasilkaan kesimpulan. 
